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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatar belakangi  hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa pemberian BSM 

masih belum mencakup semua siswa yang benar-benar membutuhkan serta mendukung komitmen 

pemerintah untuk meningkatkan angka partisipasi pendidikan di Kabupaten atau Kota miskin dan 
sampai daerah-daerah terpencil. Selain itu pemberian Bantuan Siswa Miskin yang diperluas dan 

diperbesar akan dapat menekan siswa dari keluarga/masyarakat miskin putus sekolah. Pemberian 

Bantuan Khusus Siswa Miskin (BKSM) yang diperuntukkan bagi siswa dan siswi yang secara 
ekonomi kurang mampu untuk membayar biaya sekolah di Sekolah Menengah Atas (SMA). SMA 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Plosoklaten merupakan salah satu SMA Negeri di Kabupaten Kediri 

yang mendapatkan program BSM untuk siswa dan siswi yang kurang mampu serta memiliki kendala 
ekonomi yang sulit. Banyaknya kriteria yang digunakan untuk menentukan pemberian BKSM yang 

mengakibatkan sulitnya membuat keputusan pemberian BKSM. Selain itu proses penilaian yang tidak 

selalu diputuskan berdasarkan perhitungan yang pasti  membutuhkan waktu yang cukup lama, 

sehingga penentuan pemberian BKSM di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Plosoklaten masih 
mengalami banyak kendala dan keterlambatan. Untuk itulah di bangun sebuah sistem pendukung 

keputusan dengan mengunakan metode yang sesuai dengan permasalahan yang ada. Maka untuk itu di 

digunakanlah metode Analytical Hierarchy Process(AHP). Metode ini adalah sebuah kerangka untuk 
mengambil keputusan dengan efektif atas persoalan dengan menyederhanakan dan mempercepat 

proses pengambilan keputusan dengan memecahkan persoalan tersebut kedalam bagian-bagiannya, 

menata bagiana tau variable ini dalam suatu susunan hirarki, member nilai numeric pada pertimbangan 

subjektif tentang pentingnya tiap variable dan mensintesis berbagai pertimbangan ini untuk 
menetapkan variabel yang mana yang memiliki prioritas paling tinggi dan bertindak untuk 

mempengaruhi hasil pada situasi tersebut. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dengan metode AHP 

ini dapat menyelesaikan permasalahan dalam menentukan Bantuan Khusus Siswa Miskin. Dengan 
adanya SPK BKSM sehingga dapat mempermudah dan mempercepat pengambilan keputusan. SPK 

BKSM hanya bersifat memberikan rekomendasi keputusan kepada pihak sekolah saja, untuk proses 

selanjutnya diserahkan kembali kepada pihak sekolah. 
 

Kata Kunci: sistem pendukung keputusan, analytical hierarchy process, bantuan khusus siswa miskin. 
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I. Latar Belakang 

Bantuan Siswa Miskin (BSM) 

adalah Program Nasional yang 

bertujuan untuk menghilangkan 

halangan siswa miskin berpartisipasi 

untuk bersekolah dengan membantu 

siswa miskin memperoleh akses 

pelayanan pendidikan yang layak, 

mencegah putus sekolah, menarik siswa 

miskin untuk kembali bersekolah, 

membantu siswa memenuhi kebutuhan 

dalam kegiatan pembelajaran, 

mendukung program Wajib Belajar 

Pendidikan 

  Dalam pelaksanaan Bantuan 

Siswa Miskin (BSM) di SMA Negeri 1 

Plosoklaten, pihak sekolah sering 

menghadapi masalah dalam 

menentukan calon penerima Bantuan 

Siswa Miskin dimana tidak semua 

siswa yang berasal dari keluarga 

miskin dapat menerima Program 

Bantuan Siswa Miskin (BSM). Serta 

masih menggunakan cara manual yang 

menyebutkan pengelolaan data BSM 

tidak efisien terutama dari segi waktu 

dan banyaknya perulangan proses yang 

sebenarnya dapat lebih diefisienkan. 

Pengelolaan data BSM yang belum 

terakumulasi menggunakan database 

secara optimal serta belum maksimal 

terkomputerisasi, menyebabkan 

kesulitan dalam pemrosesan data yang 

menyebabkan lamanya proses 

penentuan penerimaan  BSM sehingga 

dapat mengganggu  proses belajar 

siswa. 

 Solusi yang dapat membantu 

menyelesaikan program BSM pada 

SMA Negeri 1 Plosoklaten yaitu Calon 

penerima Bantuan Siswa Miskin yang 

sudah memenuhi kriteria dalam 

penyeleksian bantuan siswa miskin, 

tidak semua akan menjadi calon 

penerima Bantuan Siswa Miskin 

tersebut. Sehingga dalam penyeleksian 

calon penerima Bantuan  Siswa Miskin 

ini harus memerlukan Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) 

penentuan BSM yang memanfaatkan 

teknologi komputer, data yang di olah 

akan menjadi terkomputerisasi 

sehingga mempermudah proses 

pengolahan dan mempersingkat waktu 

penyelesaian sekaligus meningkatkan 

kualitas keputusan dalam menentukan 

siswa yang menerima BSM. Maka 

dalam hal ini akan membantu pihak 

sekolah dalam menentukan calon 

penerima Bantuan Siswa Miskin 

(BSM) agar setiap siswa dari keluarga 

miskin dapat menerima Bantuan Siswa 

Miskin tersebut. Metode yang dipakai 

dalam pengambilan keputusan seleksi 

Bantuan Siswa Miskin adalah 

Analytical Hierarchy Process (AHP). 
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SPK penentuan BSM ini, prinsip 

kerja AHP adalah memberikan nilai 

kriteria penerimaan BSM yang sesuai 

dengan tingkat kepentingan kriteria 

untuk mendapatkan nilai prioritas yang 

telah ditetapkan oleh pihak sekolah. 

Berdasarkan uraian 

permasalahan dan solusi yang telah 

ditemukan pada lokasi penelitian, 

penulis mengangkat penelitian ilmiah 

yang berjudul “Sistem Pendukung 

Keputusan Penentuan Bantuan Khusus 

Siswa Miskin Metode Analytical 

Hierarchy Process Pada Sma Negeri 1 

Plosoklaten”. 

II. METODE 

1. Analytical Hierarchy Process  

Metode ini adalah sebuah kerangka untuk 

mengambil keputusan dengan efektif atas 

persoalan dengan menyederhanakan dan 

mempercepat proses pengambilan 

keputusan dengan memecahkan persoalan 

tersebut kedalam bagian - bagiannya, 

menata bagian atau variabel ini dalam 

suatu susunan hirarki, memberi nilai 

numerik pada pertimbangan subjektif 

tentang pentingnya tiap variabel dan 

mensintesis berbagai pertimbangan ini 

untuk menetapkan variabel yang mana 

yang memiliki prioritas paling tinggi dan 

bertindak untuk mempengaruhi hasil pada 

situasi tersebut. Metode ini juga 

menggabungkan kekuatan dari perasaan 

dan logika yang bersangkutan pada 

berbagai persoalan, lalu mensintesis 

berbagai pertimbangan yang beragam 

menjadi hasil yang cocok dengan perkiraan 

kita secara intuitif sebagaimana yang 

dipersentasikan pada pertimbangan yang 

telah dibuat (Prof.Dr.Ir. Marimin,M.Sc 

(2004: 76)) 

Berikut ini merupakan perhitungan dengan 

menggunakan metode AHP. 

K1 = Penghasilan Orang Tua 

K2 = Kondisi Kesehatan Orang Tua 

K3 = Tanggungan Orang Tua Yang Masih 

Sekolah 

K4 = Nilai Raport 

  Tabel 5.1. Sampel data BKSM 

 

Sebelum menghitung kasus ini 

menggunakan metode AHP, maka harus 

disusun terlebih dahulu secara terperinci 

susunan permaslahannya berikut ini, 
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Sesuai dengan table 5.1, kriteria BKSM 

ada 4. Dari wawancara dengan pengelola 

beasiswa BKSM mengenai tingkat 

kepentingan 4 kriteria tersebut dapat 

diperlihatkan dalam tabel 5.2 dan 5.3 

 
 

Keterangan: 

Pada subkriteria nilai raport tingkat 

kepentingan nilai yang di pergunakan 

adalah parameter nilai berdasarkan pada 

nilai raport siswa terdapat empat parameter 

penilaian/subkriteria. 

Tabel 5.4. Sub kriteria / parameter 

penilaian BKSM nilai raport  

Nilai Siswa  Variabel  Kode tingkat kepentingan 

≥ 90 Sangat Baik SB 7 

71 – 89 Baik B 5 

61 – 70 Cukup C 3 

≤ 60 Kurang K 1 

 

a. Perhitungan prioritas kriteria 

Menghitung nilai prioritysetiap elemen, 

mulai dari kriteria sampai sub kriteria. 

Tahap 1: Matrik Perbandingan 

Berpasangan Kriteria 

Tabel 5.5. Matrik perbandingan 

berpasangan kriteria 

 

Kriteria K1 K2 K3 K4 

K1 9/9 9/7 9/5 9/3 

K2 7/9 7/7 7/5 7/3 

K3 5/9 5/7 5/5 5/3 

K4 3/9 3/7 3/5 3/3 

 

Tahap 2: Matrik Ternormalisasi 

Berpasangan Kriteria 

Tabel 5.6. Matrik ternomalisai 

berpasangan kriteria 

Kriteria K1 K2 K3 K4 

K1 1 1.286 1.8 3 

K2 0.778 1 1.4 2.333 

K3 0.556 0.714 1 1.667 

K4 0.333 0.429 0.6 1 

 

Tahap 3: Menghitung Priority Kriteria 

Tabel 5.7. Matrik periority berpasangan 

kriteria 

Kriteria K1 K2 K3 K4 Priority 

K1 1 1.286 1.8 3 0.375 

K2 0.778 1 1.4 2.333 0.292 

K3 0.556 0.714 1 1.667 0.208 

K4 0.333 0.429 0.6 1 0.125 

Total 2.667 3.429 4.8 8 1 

 

Tahap 4: Menghitung Rasio Konsistensi 

Untuk menentukan konsistensi dari hasil 

perhitungan matrik berpasangan tersebut, 

maka dapat dihitung menggunakan rumus 

konsistensi sebagai berikut: 

Eigen Value 

= (2.667 x 0.375) + (3.429 x 0.292) + (4.8 

x 0.208) + (8 x 0.125) 

= 4  

CI (Consitency Index) 

= (4 - 4) / (4 - 1) 

= 0  
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CR (Consitency Ratio) 

= CI / RI 

= 0 / 0.9 

= 0  

Dengan nilai CI 0 dan nilai CR 0, maka 

dapat disimpulkan bahwa nilai matrik 

perbandingan berpasangan tersebut 

konsisten. 

Tahap 5: Sub Kriteria 

Selanjutnya mengisi matrik perbandingan 

berpasangan untuk menghitung 4 sub 

kriteria yang ada. Berikut ini adalah 

perhitungannya. 

a. Sub Kriteria dari Penghasilan Orang 

Tua (K1) 

Matrik Perbandingan Berpasangan (K1) 

Tabel 5.8. Matrik perbandingan 

berpasangan kriteria K1 

Sub Kriteria P1 P2 P3 P4 

P1 9/9 9/5 9/3 9/1 

P2 5/9 5/5 5/3 5/1 

P3 3/9 3/5 3/3 3/1 

P4 1/9 1/5 1/3 1/1 

 

Matrik Ternormalisasi  

(K1) Tabel 5.9. Matrik ternormalisasi 

kriteria K1 

Sub Kriteria P1 P2 P3 P4 

P1 1 1.8 3 9 

P2 0.556 1 1.667 5 

P3 0.333 0.6 1 3 

P4 0.111 0.2 0.333 1 

 

Priority (K1) 

Tabel 5.10. Matrik  priority kriteria K1 

Sub Kriteria P1 P2 P3 P4 Priority 

P1 1 1.8 3 9 0.5 

P2 0.556 1 1.667 5 0.278 

P3 0.333 0.6 1 3 0.167 

P4 0.111 0.2 0.333 1 0.056 

Total 2 3.6 6 18 1 

Rasio Konsistensi 

Eigen Value 

= (2 x 0.5) + (3.6 x 0.278) + (6 x 0.167) + 

(18 x 0.056) 

= 4  

CI (Consitency Index) 

= (4 - 4) / (4 - 1) 

= 0  

CR (Consitency Ratio) 

= CI / RI 

= 0 / 0.9 

= 0  

b. Sub Kriteria dari Kesehatan Orang Tua 

(K2) 

Matrik Perbandingan Berpasangan 

Tabel 5.11. Perbandingan berpasangan sub 

kriteria (K2) 

Sub Kriteria T1 T2 T3 T4 

T1 9/9 9/7 9/5 9/3 

T2 7/9 7/7 7/5 7/3 

T3 5/9 5/7 5/5 5/3 

T4 3/9 3/7 3/5 3/3 

 

Matrik Ternormalisasi 

Tabel 5.12. Ternormalisasi sub kriteria 

(K2) 

Sub Kriteria T1 T2 T3 T4 

T1 1 1.286 1.8 3 

T2 0.778 1 1.4 2.333 

T3 0.556 0.714 1 1.667 

T4 0.333 0.429 0.6 1 

 

Priority 

Tabel 5.13. Priority sub kriteria (K2) 

Sub Kriteria T1 T2 T3 T4 Priority 

T1 1 1.286 1.8 3 0.375 

T2 0.778 1 1.4 2.333 0.292 

T3 0.556 0.714 1 1.667 0.208 

T4 0.333 0.429 0.6 1 0.125 

Total 2.667 3.429 4.8 8 1 
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Rasio Konsistensi 

Eigen Value 

= (2.667 x 0.375) + (3.429 x 0.292) + (4.8 

x 0.208) + (8 x 0.125) 

= 4  

CI (Consitency Index) 

= (4 - 4) / (4 - 1) 

= 0  

CR (Consitency Ratio) 

= CI / RI 

= 0 / 0.9 

= 0  

c. Sub Kriteria dari Jumlah 

Tanggungan Orang tua (K3) 

Matrik Perbandingan Berpasangan 

Tabel 5.14. Perbandingan berpasangan sub 

kriteria (K3) 

Sub Kriteria J1 J2 J3 J4 

J1 9/9 9/7 9/3 9/1 

J2 7/9 7/7 7/3 7/1 

J3 3/9 3/7 3/3 3/1 

J4 1/9 1/7 1/3 1/1 

 

Matrik Ternormalisasi 

Tabel 5.15. Ternormalisasi sub kriteria 

(K3) 

Sub Kriteria J1 J2 J3 J4 

J1 1 1.286 3 9 

J2 0.778 1 2.333 7 

J3 0.333 0.429 1 3 

J4 0.111 0.143 0.333 1 

 

Priority 

Tabel 5.16. Priority  sub kriteria (K3) 

Sub Kriteria J1 J2 J3 J4 Priority 

J1 1 1.286 3 9 0.45 

J2 0.778 1 2.333 7 0.35 

J3 0.333 0.429 1 3 0.15 

J4 0.111 0.143 0.333 1 0.05 

Total 2.222 2.858 6.666 20 1 

 

 

Rasio Konsistensi 

Eigen Value 

= (2.222 x 0.45) + (2.858 x 0.35) + (6.666 

x 0.15) + (20 x 0.05) 

= 4  

CI (Consitency Index) 

= (4 - 4) / (4 - 1) 

= 0  

CR (Consitency Ratio) 

= CI / RI 

= 0 / 0.9 

= 0  

d. Sub Kriteria dari Nilai Raport (K4) 

Matrik Perbandingan Berpasangan 

Tabel 5.17. Perbandingan berpasangan sub 

kriteria (K4) 

Sub Kriteria Y1 Y2 Y3 Y4 

Y1 7/7 7/5 7/3 7/1 

Y2 5/7 5/5 5/3 5/1 

Y3 3/7 3/5 3/3 3/1 

Y4 1/7 1/5 1/3 1/1 

 

Matrik Ternormalisasi 

Tabel 5.18. Ternormalisasi sub kriteria 

(K4) 

Sub Kriteria Y1 Y2 Y3 Y4 

Y1 1 1.4 2.333 7 

Y2 0.714 1 1.667 5 

Y3 0.429 0.6 1 3 

Y4 0.143 0.2 0.333 1 

 

Priority  

Tabel 5.19. Priority sub kriteria (K4) 

Sub Kriteria Y1 Y2 Y3 Y4 Priority 

Y1 1 1.4 2.333 7 0.438 

Y2 0.714 1 1.667 5 0.313 

Y3 0.429 0.6 1 3 0.188 

Y4 0.143 0.2 0.333 1 0.063 

Total 2.286 3.2 5.333 16 1 
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Rasio Konsistensi 

Eigen Value 

= (2.286 x 0.438) + (3.2 x 0.313) + (5.333 

x 0.188) + (16 x 0.063) 

= 4 

CI (Consitency Index) 

= (4 - 4) / (4 - 1) 

= 0  

CR (Consitency Ratio) 

= CI / RI 

= 0 / 0.9 

= 0  

Tahap 6: Alternatif 

a. Matrik Keputusan 

Membuat matriks keputusan berdasarkan 

kriteria(Ci), kemudian melakukan 

normalisasi berdasarkan persamaan dengan 

jenis atribut sehingga diperoleh matriks 

ternormalisasi R. 

  Tabel 5.20. Matrik Keputusan 

Alternatif K1 K2 K3 K4 

M. ILYAS 9 9 7 5 

DIAN ARUM 9 5 3 3 

RURI PUJIANI 5 3 3 3 

YOYOK KUSUMA 9 7 1 3 

M. ERWIN HARIADI 9 7 7 3 

 

b. Matrik Keputusan Ternormalisasi 

Tabel 5.21. Matrik keputusan ternomalisasi 

Alternatif K1 K2 K3 K4 

M. ILYAS 0.5 0.375 0.35 0.313 

DIAN ARUM 0.5 0.208 0.15 0.188 

RURI PUJIANI 0.278 0.125 0.15 0.188 

YOYOK KUSUMA 0.5 0.292 0.05 0.188 

M. ERWIN HARIADI 0.5 0.292 0.35 0.188 

 

 

c. Menghitung Hasil Akhir 

Hasil akhir diperoleh dari proses 

perankingan yaitu penjumlahan dari 

perkalian matriks ternormalisasi R dengan 

vektor bobot sehingga diperoleh nilai 

terbesar yang dipilih sebagai alternatif 

terbaik (Ai) sebagai solusi. 

Tahap 1 

Tabel 5.22. Hasil akhir perhitungan 

 
Tahap 2 

Tabel 5.23. Hasil akhir perhitungan 

No Alternatif Total 

1 M. ILYAS 0.41 

2 M. ERWIN HARIADI 0.37 

3 YOYOK KUSUMA 0.307 

4 DIAN ARUM 0.304 

5 RURI PUJIANI 0.196 

 

Dari hasil perhitungan di atas, diperoleh 

siswa yang diprioritaskan untuk 

mendapatkan BKSM dengan uratan nilai 

tertinggi 0,41 oleh M. ILYAS kemudian 

urutan kedua oleh M. ERWIN HARIADI, 

0,37, lalu YOYOK KUSUMA, 0.307, dan 

urutan keempat adalah DIAN ARUM 

dengan nilai 0.304 dan RURI PUJIANI 

sebagai peserta yang mendapat nilai 

kriteria yang paling rendah sebesar 0.196 
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III. HASIL DAN KESIMPULAN 

 Dari rancangan desai tampilan 

halaman dan menu sistem yang dibuat saat 

awal program ini dikonsepkan, rancangan 

desai kemudian di implementasi kedalam 

program tampilan, sebagai berikut: 

Tampilan Output 

a. Halaman Log in 

 

b. Form Tambah Data Siswa 

 

Gambar 3.13. Form Tambah Data Siswa 

c. Form Edit siswa 

 

 Gambar 3.14 Form Edit Data Siswa 

 

d. Form Tambah User 

 

Gambar 3.15. Form Tambah User 

e. Form Edit User 

 

Gambar 3.16. Form Edit User 

 

f. Tampilan Dasbor Admin 

 

Gambar 3.22 Tampilan Dasbor Admin 
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g. Tampilan Hasil Akhir 

             

Gambar 3.28 Hasil Seleksi 

Simpulan  

Setelah melakukan penelitian, peneliti 

berhasil merancang sistem pendukung 

keputusan penentuan bantuan khusus siswa 

miskin menggunakan metode Analytical 

Hierarchy Process pada SMA Negeri 1 

Plosoklaten yang dapat digunakan untuk 

mempermudah dalam penentuan siswa 

yang berhak menerima Bantuan Siswa 

Miskin (BSM). 
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